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“Perjuangan dua orang Sahabat”

“Eh? Kok makanannya sudah habis? Hey, ada yang mau pergi mencari makanan?” kata salah satu pengungsi. Temanku tiba-tiba berdiri dan bilang ke aku, “Sasa, ayo kita pergi memburu” katanya dengan percaya diri yang hebat. Aku pun kaget. Dia sangat berani keluar berburu sedangkan di luar masih banyak prajurit Belanda yang menjaga.Kami langsung menuju ke hutan untuk mencari binatang yang bisa diburu. Di tengah hutan, kami bertemu seekor babi yang cukup besar. Temanku dan aku berusaha menangkapnya, lalu memutuskan untuk menyerang dari kiri dan kanan, dua arah. Aku pun setuju. Kami mengepung babi dan menangkapnya. Saat mau kembali, aku tersesat dan kehilangan arah. Temanku mungkin sudah menunggu, jadi aku pun terus mencari arah. Saat aku sudah menemukannya dengan babi gendut tadi, tiba-tiba suara tembakan terdengar dari segala arah. Aku dan temanku memutuskan untuk lari secepatnya dan kembali ke tempat pengungsian. Aku ketakutan, tapi temanku kelihatan lari dengan tenang. Lalu, di perjalanan pulang, kami sudah tidak mendengar suara tembakan lagi, dan pergi mencari makanan kembali. Lalu, kami menemukan seorang prajurit Belanda yang tidak menyadari keberadaan kita, lalu kami pun berlari sebelum ditembak mati. Dia sedang berjaga di arah desa sebelah. Kami berlari ke hutan tadi untuk bersembunyi. Tapi, bagaimana pun kami sudah terkepung. Kami memutuskan untuk bertemu di tempat yang sama saat kita berpencar, lalu kami pun lari dua arah. Hari ini sungguh sial, karena aku dan temanku yang biasa tidak ketahuan, hari ini diincar beberapa prajurit. Saat kami sudah selesai dan berhasil kabur, kami balik ke tempat pengungsian. Disana, sudah pada lapar. Kami segera pergi lagi untuk mencari makanan lebih supaya bisa di simpan. Kami terus mencari, tetapi tidak ada satupun binatng yang muncul. Saat hendak mencari ke area yang lebih jauh dan lebih liar, kami ingat ada prajurit yang menjaga. Kami pun berpikir panjang untuk mendapatkannya. Ku berpikir kalau memang sudah tidak ada lagi hewan. “Kaka, jangan-jangan, semua makanan sudah diambil oleh prajurit-prajurit Belanda itu. Jangan-jangan, kita sudah tidak tersedia makanan lagi. Gimana ini, Ka?” aku berkata pada Kaka. “Jangan khawatir dulu, Sa. Kita cari saja terus, mana tahu nanti muncul dengan sendirinya? Sekarang, kita hanya harus berjaga-jaga dan jangan sampai ditembak prajurit-prajrit itu, sambil kitapun melihat sekeliling untuk hewan yang bisa diburu”, balas Kaka kepadaku. Kami pun kebingungan. Kami kembali dari hutan ke desa sebelah untuk mencari makanan, tapi kami juga ingat di sekitar desa itu dijaga ketat oleh prajurit-prajurit Belanda. Kita kembali ke tempat pengungsian dan menceritakannya. Akhirnya kami pun makan yang tersedia dulu. Tibalah saatnya aku dan Kaka pergi berburu lagi. Kami pergi lagi ke hutan yang lebat itu. Kami mencoba sekeras kerasnya untuk menemukan buruan lagi dan kami berharap keras untuk mendapatkan hasil cukup bagus untuk disimpan beberapa hari. Pada akhirnya kita pun hampir menyerah, tapi dia menyemangatiku untuk tetap berusaha. Kami berpencar dan mencoba mencari masing-masing, lalu membaginya dan balik ke tempat pengungsian. Kita memakai metode yang sama, bertemu di tempat tertentu setelah beberapa menit. Kita terus mencari dan mencari, samapi akhirnya sudah waktunya kita balik. Saat, hendak balik, kita berpikir pikiran yang sama bahwa aku atau dia sudah menemukan hasil, lalu kami sendiri sebenarnya belum menemukan apa-apa. Akhirnya kita memperpanjang waktu dan pergi berdua. 
Kita melihat seekor anjing, dan kita tanpa berpikir panjang memutuskan untuk menangkapnya karena hutan pun sudah kosong. Lalu, saat kita mengejar anjing itu, anjing itu lari kearah yan lain. Kita hampir kehilangan jejak, tetapi kita tidak sadar bahwa anjing itu adalah anjing salah satu prajurit Belanda yang dipakai untuk memancing kita ke tempat mereka. Lalu, anjing itu berhasil, dan kita terkepung. Temanku yang berusah untuk tidak berbohong pun melawan. Aku yang lemah tidak bisa apa-apa, dan aku hanya bisa membohong dan mengakui semua yang mereka bilang, karena aku pun sudah ketakutan. Akhirnya, temanku itu berhasil kabur dari prajurit-prajurit itu dan aku pun ikut lari bersamanya. Setelah menemukan seekor babi lagi, suara tembakan kembali terdengar. Kemungkinan besar dari prajurit-prajurit itu. Lalu, kami lari secepatnya. Kita secara tidak sengaja berpisah dan tersasar. Saat kami berusaha mecari satu sesama lain, kita terlalu bingung dan panik. Aku memutuskan untuk bersembunyi dulu. Saat bersembunyi, di pohon dekat pohon yang menutupi aku, aku menemukan dia yang sedang menyembunyikan dirinya juga. AKu sempat berpikir untuk melawan mereka, karena saat itu kami juga membawa senjata kami. Aku mulai memanggilnya, “Ka, Kaka!”. Dia menengok dan lari ke pohon disebelahku. “Kaka, daripada kita hanya bersebunyi karena takut, sebaiknya kita serang saja dulu. Aku sudah muak dengan lari-lari dan bersembunyi begini. Aku tidak tahan hanya beresmbunyi. Ini terlalu berbahaya. Sekarang, sebaiknya kita susun strategi.“. Saat hendak mulai menyusun strategi, salah satu prajurit menembakan peluru lagi. Kita lari secepatnya,  berbelok kiri kanan mencari tempat aman. Aku mulai berpikir tentang strategi tadi semuanya tidak sesuai perkiraan. Kami kembali menyusun strategi. “Kaka, mungkin sebaiknya kita habisi dulu yang satu ini. Mungkin kita bisa memancingnya satu per satu. Lalu, saat  mereka lengah, kita lansung jebak dan serang!”. Kaka kembali berpikir. “Oke, ayo kita pasang jebakan. Mereka ada banyak, mungkin kita hitung dulu. Ada yang berambut pirang dan wajah bulat, ada yang gendut itu, “ data kaka. Aku langsung memotongnya, “Aku sudah hitung tadi. Mereka ada 12 orang. Ayo mulai cari ranting pohon dan kayu yang bisa dipakai!”. Kita pun mencari. Ditengah sedang membuat perangkap, satu orang menemukan kami dan menembak kearah kita. Sambil berlari menjauh dan menembak kembali, si Kaka tiba-tiba kena di bagian pendarahan yang banyak, lalu terjatuh, sekarat. Tidak sengaja aku menjatuhkan korek api yang tergesek dan menimbulkan api. Awalnya, aku tidak sadar dan aku langsung mengangkat Kaka ke rumah pengungsian setelah perjuangan melelahkan itu. Lalu, kami mendapatkan kabar kalau ada kebakaran di hutan tersebut. Untungnya, ada pengungsi yang pintar tentang pengobatan medis, dan si Kaka pun tertolong. Dia sempat bilang kepadaku. “Kamu sangat beruntung. Walaupun teman kamu masih hidup,’ada nyawa, nyawa ikan’(seseorang dalam kondisi payah, masih hidup belum mati, tetapi salah sedikit  nyawa melayang).” katanya.  Tertolong karena pelurunya meleset beberapa sentimeter dari titik vital yang diincarnya karena sudah meloloskan diri. Tetap, dia perlu waktu lumayan lama untuk pulih kembali dan kembali jadi anak sehat. Setelah kejadian itu, aku dan Kaka tidak lagi berani keluar, kami sudah mengalami kejadian yang menyeramkan, tidak bisa dilupakan. Kami sudah mengambil bagian untuk menyelamatkan Indonesia, kami sudah menjebak prajurit-prajurit Belanda itu dalam kobaran api di dalam hutan itu. Hutan itu pun pada akhirnya hangus terbakar, dilahap si jago merah(Api dalam kebakaran).
Pesan Moral:

Berhati-hatilah kalau melakukan sesuatu. Pikir sebelum kalian melakukan sesuatu. Pikirlah apa akibatnya kalu melakukan hal tersebut.
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